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Abstrak

Perkembangan dinamika global menuntut institusi pendidikan melakukan transformasi progresif,
mendorong sekolah seperti SMP Muhammadiyah Kottabarat menyelenggarakan International
Class Program (ICP). Namun, muncul kesenjangan antara desain program yang ideal dengan
realitas sikap dan konsistensi siswa dalam ranah afektif. Penelitian terdahulu cenderung berfokus
pada evaluasi manajerial (CIPP) dan capaian kognitif , Namun masih minim pada evaluasi ranah
afektif. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis implementasi evaluasi ranah efektif sebagai
variable utama. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi
evaluasi afektif pada program ICP di SMP Muhammadiyah Kottabarat. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif , dengan data primer dari wawancara mendalam
bersama Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dan dianalisis menggunakan model evaluasi
CIPP. Temuan menunjukkan desain Input program ICP sangat kompleks, terdiri dari sistem
ganda program pendukung dan pembiasaan dan evaluasi berlapis (awal, tengah, dan akhir).
Evaluasi afektif dirancang khusus pada asesmen tengah 3 bulan melalui observasi untuk
memantau konsistensi siswa menggunakan skala dikotomis. Akan tetapi, pada tahap process,
program pembiasaan utama Language Day mengalami kendala operasional serius, yaitu
minimnya durasi waktu dan minimnya pengawasan. Kendala proses ini berimplikasi pada
asesmen afektif; di mana asesmen yang dirancang canggih tersebut berisiko beralih fungsi dari
formatif (memperbaiki sikap) menjadi sekadar formalitas administratif.

Kata Kunci: Evaluasi Afektif, model CIPP, International Class Program (ICP), asesmen

PENDAHULUAN lulu.san memiliki day.a saing global da.n
Merujuk da data EF English kesiapan  menghadapi  tantangan  dunia
. et paca ata ne 1? internasional (Riskiana et al., 2024; Syakira,
Proficiency Index (EPI) tahun terakhir,

kecakapan bahasa asing siswa di Indonesia
masith berada pada kategori yang perlu
ditingkatkan  dibandingkan = negara-negara
tetangga di ASEAN (Adnyani, 2022; Arta et al.,
2023; Safero et al., 2024). Salah satu program
penunjang kecakapan bahasa tersebut ialah
International Class Program (ICP). International
Class Program (ICP) adalah program
pendidikan yang dirancang untuk menciptakan
lingkungan belajar bertaraf internasional, di
mana bahasa pengantar utama dalam proses
pembelajaran adalah bahasa Inggris. Program
ini bertujuan meningkatkan kompetensi bahasa
Inggris siswa sekaligus memperkenalkan
standar kurikulum internasional, sehingga
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2020).

Terkait program Class
Program (ICP) di sekolah, beberapa persoalan

International

yang sering muncul adalah perlunya inovasi
kurikulum yang relevan, fleksibilitas dalam
penerapan dan  kemampuan
beradaptasi terhadap kebutuhan global dan
lokal. Hal tersebut menjadi kunci agar program
ICP  dapat  benar-benar  meningkatkan

kompetensi bahasa asing dan daya saing

program,

lulusan. Demikian, pengembangan ICP di
sekolah dengan tujuan peningkatan kualitas
pendidikan dan kecakapan bahasa asing dapat
tercapai secara optimal (Assegaf et al., 2022).
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Sebagai respons strategis, Persyarikatan
Muhammadiyah melalui Majelis Pendidikan
Dasar, Menengah, dan Pendidikan Nonformal
(Dikdasmen PNF) terus mendorong
pengembangan sekolah unggulan yang adaptif
terhadap kebutuhan zaman melalui program
khusus (Hamami & Nuryana, 2022; Kahardani
et al., 2025).

Salah satu implementasinya tampak di
SMP Muhammadiyah Kotabarat Surakarta yang
berlangsung  sejak  tahun  2022. SMP
Muhammadiyah Kotabarat kerap
menyelenggarakan program khusus atas arahan
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM)
Jawa Tengah. Arahan tersebut merupakan
bagian dari kebijakan PWM Jawa Tengah
dalam  pengembangan  sekolah
Muhammadiyah yang berdaya saing global,
terampil dalam teknologi, dan berorientasi
internasional sebagaimana tertuang dalam
program penguatan mutu pendidikan serta
capacity building bagi sekolah Muhammadiyah.
itu, SMP
Muhammadiyah Kotabarat mengembangkan
International Class Program (ICP) dengan fokus
pada peningkatan kemampuan bahasa Inggris
sebagai bahasa pengantar dan penguatan literasi

unggulan

Berdasarkan rekomendasi

digital melalui pembelajaran berbasis teknologi.
PWM menilai sekolah ini memiliki kesiapan
sumber daya manusia, sarana prasarana, serta
lingkungan strategis di tengah kota Surakarta,
sehingga layak menjadi model pelaksana
program unggulan berkarakter global yang tetap
berpijak pada nilai-nilai  keislaman dan
kemuhammadiyahan.

akademik
implementasi International Class Program
(ICP) kelas internasional telah banyak dibahas.
ICP adalah program sekolah yang memadukan
kurikulum nasional dan internasional berbahasa
Inggris untuk meningkatkan kompetensi global,
memperkuat bahasa Inggris, dan menyiapkan

Diskursus mengenai

siswa bersaing internasional. Implementasi ICP
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biasanya melibatkan kolaborasi dengan institusi
luar negeri, penguatan kompetensi guru melalui
pelatihan dan pertukaran, serta pengembangan
kurikulum yang adaptif terhadap kebutuhan
global. Selain itu, lingkungan belajar yang
kondusif, fasilitas yang memadai, dan tata
kelola yang transparan juga menjadi faktor

penting dalam  keberhasilan = program
ICP (Mastiyah & Lisyawati, 2022). Penelitian
oleh Tawil membandingkan kompetensi

mahasiswa kelas reguler dan kelas program
khusus ICP, yang menemukan bahwa meskipun
siswa ICP unggul dalam skor kognitif dan
keterampilan teknologi, mereka menghadapi
tekanan akademik yang lebih tinggi yang
berpotensi memengaruhi kesejahteraan mental
mereka (Tawil, 2024).

Dari sisi evaluasi program, Arfiyani
mengatakan bahwa model CIPP (Context,
Input, Process, and Product) telah digunakan
untuk menilai program khusus di SMP
Muhammadiyah Bandung pada berbagai
program sehingga evaluasi CIPP menunjukkan
bahwa konteks dan input program sudah baik,
tetapi proses pelaksanaan masih perlu
ditingkatkan agar hasil (produk) lebih optimal

(Fiyul, 2024). Penelitian oleh Famularsih
mengungkapkan bahwa model evaluasi CIPP
(Context, Input, Process, Product)

menunjukkan bahwa ICP yang dikelola dengan
baik mampu menghasilkan lulusan berprestasi
dan meningkatkan daya saing sekolah, namun
tetap diperlukan perbaikan berkelanjutan dalam
aspek kurikulum, kolaborasi, dan penguatan
kompetensi guru (Famularsih et al., 2024).

Meskipun penelitian-penelitian di atas
telah  memberikan  gambaran  mengenai
implementasi program ICP dan model evaluasi
CIPP, penelitian tersebut cenderung berfokus
pada manajerial  (kelengkapan
sarana/kurikulum) dan capaian kognitif (skor
bahasa/prestasi akademik). Proses
tersebut masih minim seputar ranah afektif

evaluasi

evaluasi
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sekolah
Muhammadiyah. Oleh karena itu, kebaruan
penelitian terletak pada fokus kajian
evaluatif yang tidak hanya melihat bagaimana
program ICP yang diterapkan pada SMP
Muhammadiyah Kotabarat melalui program
khusus dalam evaluasi afektif.

siswa dalam ekosistem

ini

Sehingga penelitian ini secara spesifik
menjawab pertanyaan dari rumusan masalah
tentang bagaimana mekanisme evaluasi ranah

afektif untuk program ICP di SMP
Muhammadiyah Kottabarat? Sekaligus
menjawab apa tantangannya? Dalam koridor
penelitian  ini, evaluasi ranah  afektif

menggunakan pendekatan CIPP (Context, Input,
Process, Product) sebagai pisau analisis. Oleh
karena itu, tujuan utama penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
tajam implementasi evaluasi afektif di SMP
Muhammadiyah Kottabarat dan tantangannya
menggunakan  pendekatan ~ CIPP  dalam
kelangsungan program ICP di sekolah tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis deskriptif untuk
membedah secara mendalam kompleksitas
implementasi evaluasi afektif pada program
khusus International Class Program (ICP).
bertempatkan di  SMP
Muhammadiyah Kottabarat pada tanggal 10
November 2025 melalui wawancara mendalam
(in depth interview) bersama Wakil Kepala
Sekolah Bidang Kurikulum dan Guru Mata
Pelajaran Bahasa Inggris sebagai informan
kunci yang didasarkan pada peran strategisnya
sebagai pengampu dan perancang desain
kurikulum sekaligus supervisor keterlaksanaan
penilaian sikap dalam program tersebut.
Wawancara dilaksanakan di kantor guru SMP
Muhammadiyah Kottabarat.

Penelitian  ini
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Guna menjamin keabsahan data, peneliti
menerapkan triangulasi berdasarkan sumber,
waktu, dan teknik pengumpulan data
(Sugiyono, 2013). Berdasarkan triangulasi
tersebut, sumber data diperoleh dari Wakil
Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dan Guru
Mata Pelajaran Bahasa Inggris. Waktu
pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 10
November 2025. melalui teknik wawancara
mendalam  (in-depth  interview).  Proses
disini  menggunkan purposive
sampling. Purposive sampling dengan memilih
partisipan yang dianggap paling relevan atau

wawancara

memiliki pengetahuan khusus terkait tujuan dan
kebutuhan penelitian (Ahmad & Wilkins,
2024).

Dalam penelitian ini, teknik purposive
sampling digunakan untuk mewawancarai
Wakil Kepala Sekolah dan guru Bahasa Inggris
karena keduanya memiliki peran strategis dan
pemahaman mendalam terkait pelaksanaan
program International Class Program (ICP).
Pada penyusunan  pertanyaan
wawancara tersebut tetap berdasarkan panduan
sebagai instrumen penelitian

prosesnya,

wawancara
kualitiatif.

Adapun dasar teori yang digunakan
tersebut ialah teori evaluasi CIPP (Context,
Input, Process, Product) yang dikembangkan
oleh Daniel L. Stufflebeam dalam konteks
afektif program khusus ICP
Dimensi Context digunakan untuk menakar
apakah  visi  program yang mengejar
kompetensi.  Selanjutnya, dimensi Input
menyoroti kesiapan perangkat penilaian afektif
sekolah. Dimensi Process, evaluasi difokuskan
pada mekanisme Terakhir,
dimensi Product berfungsi mengukur dampak
daripada program tersebut (Stufflebeam &
Zhang, 2017).

evaluasi ini.

pengawasan.
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Selanjutnya, data yang terkumpul
dianalisis menggunakan model interaktif yang
meliputi reduksi data untuk memilah informasi
strategis, penyajian data secara
sistematis, dan penarikan kesimpulan yang
memadukan antara temuan data dengan dasar
teori (Miles & A. Michael Hubberman, 1994).

naratif

Penyajian

Data

Kesilmpulan

Seluruh proses penelitian ini dilaksanakan atas
izin dari Kepala Program Pendidikan Agama
Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan paparan Wakil Kepala
Sekolah, bahwa SMP  Muhammadiyah

Kottabarat memiliki sebuah arsitektur program
ICP yang sangat kompleks. Program ini
ditujukan hanya untuk kelas program khusus
(PK) yang berbeda dengan kelas reguler pada
umumnya. Kelas program khusus (PK)
berjumlah 6 kelas yang dibagi berdasarkan 2
rombongan  belajar  setiap

Sedangkan kelas reguler berjumlah 9 kelas yang

jenjangnya.
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dibagi berdasarkan 3 rombongan belajar setiap

jenjangnya.
Desain  program ICP di SMP
Muhammadiyah  Kotabarat secara sadar

dirancang dalam 2 jenis, yaitu program utama
yang didesain untuk pembiasaan seperti
“Language Day” setiap hari Jumat dan
pembuatan konten berbahasa Inggris dan
program pendukung seperti Edutrip
Internasional dan Hunting Tourist. Kedua
desain program ini kemudian ditopang oleh
evaluasi yang tersrtruktur.

Berdasarkan Guru Mata

evaluasi

penuturan
Pelajaran Bahasa Inggris, proses
dilaksanakan melalui asesmen awal, tengah,
dan akhir. Asesmen awal dilakukan di awal
masuk sekolah, asesmen tengah dilakukan 3
bulan sekali per semester, dan asesmen akhir
dilakukan saat ujian akhir semseter. Asesment
awal dan akhir dilakukan dengan menerapkan
Benchmark Test dengan menggunakan asesmen
awal (pre-test) dan asesmen akhir (post-test)
untuk mengukur kemajuan skill secara terukur.
Sedangkan asesmen tengah dilakukan skala
dikotomis dan murni berfungsi sebagai
pantauan proses, sechingga tidak memiliki tolak
ukur keberhasilan yang baku. Secara pedagogis,
asesmen afektif ini dirancang secara berjenjang
dari siswa Kelas 7, 8, dan 9 pada unsur sikap
melalui observasi. Unsur sikap dipilih karena
menjadi kacamata dalam melihat seberapa sadar
peserta didik untuk konsisten melaksanakan
program tersebut. Melalui observasi inilah
diletakkan di antara dua asessmen (awal dan
akhir) yang mejadikannya strategis dalam
memantau sikap konsistensi siswa.
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Namun, menurut penuturan Guru Mata
Pelajaran Bahasa Inggris, meskipun program
Language Day menjadi program utama pada
program ICP yang disokong oleh program
pendukung lainnya, terdapat kendala berupa
minimnya durasi waktu dan pengawasan pada
aktivitas siswa selama di sekolah. Minimnya
durasi waktu menjadi salah satu hambatan
karena pelaksanaan program utama Language

Asesmen Awal

h

1. Oral {lisan)
2. Whiting (tulis)

¥

Asesmen Tengah

Observasi Skala Dikotomis

Benchimak Test

1. minimnya durasi walktu
2 pengawasan pada akitivitas siswa

¥

Asesmen Akhir

h 4

1. Oral (lisan)
2. Witing (tulis)

Day dilakukan hanya pada hari Jumat dalam
durasi waktu yang telah ditentukan. Sedangkan
Minimnya pengawasan itu merujuk pada
kurangnya jangkauan pengwasan pembicaraan
siswa pada pelaksaan program tersebut di hari
Jumat.

Dalam kerangka evaluasi CIPP (Context,
Input, Process, Product), program ICP ini
memiliki context berupa respons mandat dari
PWM Jawa Tengah untuk menjadi model
pelaksana kompetensi global (EPI/PISA) dan
untuk memenuhi kebutuhan pasar kelas
menengah muslim akan sekolah unggul
berkarakter berbahasa Inggris. Pogram ICP
yang secara sadar dirancang dengan
memperhatikan aspek utama dan pendukung.
Sistem ganda (program utama dan pendukung)
yang ditemukan di SMP Muhammadiyah
Kottabarat ini dapat diklasifikasikan sebagai

komponen input yang sangat terstruktur.
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Input yang dirancang secara canggih
melalui sistem ganda (program pendukung
seperti Edutrip dan program pembiasaan seperti
Language Day) serta ditopang oleh desain
evaluasi afektif (observasi sikap) yang strategis
di asesmen tengah. Input merujuk pada sumber
daya, strategi, dan rancangan yang disiapkan
untuk mencapai tujuan program. Sekolah ini
tidak hanya mengandalkan satu strategi, tetapi
memadukan dua jenis input yang berbeda, yaitu
program pendukung (Edutrip Internasional,
Hunting Tourist) yang berfungsi sebagai input
motivasi dan paparan intensitas tinggi (high-
impact  exposure), dan program utama
(Language Day, Pembuatan Konten) yang
dirancang sebagai input pembiasaan dan praktik
rutin. Secara teoritis, desain input ganda ini
sangat ideal karena program pendukung
memberikan pengalaman lebih, sementara
program utama menyediakan sarana untuk
melatth dan menginternalisasi pengalaman
tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian
Gordon dan Mwavita menilai efektivitas
program semacam ini dengan mengukur
sensitivitas antarbudaya siswa, menemukan
bahwa pengalaman seperti perjalanan ke luar
negeri dan partisipasi dalam acara budaya
berpengaruh signifikan terhadap hasil afektif,
mendukung pentingnya paparan intensif dan
pengalaman otentik dalam pembentukan
sikap (Gordon & Mwavita, 2018).

Aspek process pada evaluasi

termuat dalam  asesmen  tengah

afektif
yang
dilaksanakan melalui observasi untuk mencapai
hasil akhir berupa konsistensi siswa. Instrumen
ini menggunakan skala dikotomis dan murni
berfungsi sebagai pantauan proses, sehingga
tidak memiliki tolak ukur keberhasilan yang
baku. Tinjauan asesmen ini dilakukan melalui
asesmen tengah pada pertengahan semester
(setiap tiga bulan).
Namun, pada tahap process, implementasi
program
kendala serius berupa minimnya durasi waktu

inti (Language Day) mengalami
dan pengawasan. Proses pelaksanaan termasuk
dalam komponen Process dalam CIPP tidak
hanya mencakup cara mengevaluasi proses,
tetapi juga eksekusi faktual dari program itu
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sendiri (Stufflebeam & Zhang, 2017). Sehingga
dapat dilihat bahwa di sinilah letak masalahnya,
karena program "Language Day", yang didesain
sebagai pilar utama yang bertujuan sebagai
pembiasaan berbahasa, dalam praktiknya justru
terbatas pelaksanaannya pada hari Jumat
dengan minimnya durasi waktu. Pembiasaan
(habituation) tidak dapat terbentuk secara
efektif melalui paparan yang terbatas satu hari
per minggu. Hambatan implementasi ini
diperparah oleh temuan minimnya jangkauan
pengawasan dengan
dalam pelaksanaan proses. Sehingga kurang

lemahnya monitoring

untuk melihat seberapa besar siswa konsisten.

Serupa dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang menganjurkan  proses
pengawasan pada evaluasi agar lebih
ditekankan.  Dalam  penelitian =~ Fahma,

penggunaan model evaluasi CIPP untuk menilai
program kelas unik di Madrasah Tsanawiyah,
menemukan bahwa komponen context, input,
process, dan product dinilai baik dan efektif
dalam meningkatkan kualitas pendidikan,
serupa dengan temuan pada program ICP yang

menekankan input terstruktur dan proses
evaluasi yang berlapis (Fahma et al,
2021). Selain itu, penelitian Syahrir dan

Priyanto juga menegaskan bahwa penerapan
model CIPP memberikan gambaran menyeluruh
tentang kekuatan dan kelemahan program
pendidikan, serta  berkontribusi  pada
peningkatan kualitas pembelajaran melalui
evaluasi pada setiap tahap (Syahrir & Priyanto,
2025). Maka prinsip dasar evaluasi afektif
menekankan bahwa penilaian sikap harus
didasarkan pada data observasi yang kaya dan
berkelanjutan (continuous observation) dalam
konteks yang otentik. Ketika konteks otentiknya
(Language Day) gagal menyediakan data yang
cukup akibat durasi dan pengawasan yang
minim, maka asesmen afektif tersebut berisiko
kehilangan validitasnya. Akibatnya, evaluasi
strategis itu

formalitas

secara teoritis
sekadar

afektif yang
terancam  menjadi
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administratif (mengisi rapor) alih-alih fungsi
formatif (memperbaiki sikap) yang diharapkan.

Adapun product, yaitu hasil akhir tersebut
berupa konsistensi siswa itu sendiri. Sekolah
tidak hanya mengukur hasil akhir melalui
Benchmark Test kognitif (pre-test dan post-
test), tetapi secara serius memantau proses
internal siswa. Di sinilah relevansi teori
evaluasi afektif menjadi sentral. Evaluasi
pendidikan modern menuntut pengukuran yang
seimbang antara kognitif, psikomotorik, dan

afektif (Widodo, 2021). Ranah afektif
seringkali menjadi  "kunci" keberhasilan
program bahasa karena mencakup sikap,

motivasi, dan nilai. Temuan bahwa sekolah
secara khusus merancang asesmen tengah
selama 3 bulan sekali melalui observasi untuk
mengukur unsur sikap dan untuk tetap konsisten
menunjukkan akan pemahaman pedagogis yang
tinggi. Penempatan asesmen afektif ini secara
strategis di antara asesmen awal dan akhir yang
menjadikannya alat formatiif yang ideal untuk
memantau konsistensi, yang merupakan puncak
dari internalisasi nilai afektif.
PENUTUP
Simpulan

Secara konseptual, desain program ICP
memiliki struktur Input yang kuat melalui
sistem ganda, yaitu kombinasi program utama
(pembiasaan rutin seperti Language Day) dan
program  pendukung  Dberintensitas  tinggi
(Edutrip, Hunting Tourist). Desain ini ditopang
oleh mekanisme evaluasi berlapis: asesmen
(pre-test), asesmen tengah (fokus
afektif/sikap melalui observasi), dan asesmen
akhir (post-test kognitif). Penempatan asesmen
afektif di tengah semester menunjukkan
kesadaran pedagogis sekolah untuk memantau
konsistensi, bukan sekadar hasil akhir.

awal

Terdapat hambatan signifikan pada
tahap Process. Program utama Language Day
yang seharusnya menjadi pilar pembiasaan

mengalami kendala "durasi dan jangkauan".
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Pelaksanaan yang terbatas hanya pada hari
Jumat (durasi minim) dan kurangnya jangkauan
pengawasan guru terhadap pembicaraan siswa
(pengawasan minim) menyebabkan proses
internalisasi bahasa tidak berjalan optimal.
Pembiasaan (habituation) sulit terbentuk dalam
frekuensi paparan yang rendah.

Kelemahan pada sistem monitoring
berdampak langsung pada validitas asesmen
afektif (asesmen tengah). Karena pengamatan
perilaku siswa tidak didukung oleh data
observasi yang kontinu dan otentik akibat
lemahnya pengawasan, asesmen sikap yang
menggunakan skala dikotomis tersebut berisiko
kehilangan fungsi formatifnya. Hal ini
menyebabkan evaluasi afektif terancam hanya
menjadi ~ formalitas  administratif ~ untuk
pengisian rapor semata, alih-alih menjadi alat
ukur konsistensi karakter siswa yang valid.

Saran
Untuk mengatasi keterbatasan jangkauan
pengawasan guru, sekolah dapat

memberdayakan siswa terpilih di setiap kelas
PK. Mereka bertugas mencatat penggunaan
bahasa Inggris teman sebayanya dalam situasi
informal (kantin, lorong kelas). Ini memperluas
jangkauan pengawasan tanpa menambah beban
kerja guru secara signifikan. Skala dikotomis
(Ya/Tidak) pada tengah perlu
ditingkatkan menjadi Rating Scale (1-4) agar
evaluasi tidak hanya memantau
"melakukan/tidak melakukan", tetapi juga
mengukur kualitas keterlibatan dan inisiatif
siswa dalam berbahasa. Mengingat Language
Day hanya hari Jumat, sekolah disarankan
menerapkan kebijakan Micro-English Zone pada
hari lain. Contohnya: 10 menit pertama setiap
mata pelajaran (apapun mapelnya) harus dibuka
dengan pengantar Bahasa Inggris, atau
mewajibkan komunikasi Bahasa Inggris khusus
di area tertentu (misal: perpustakaan atau ruang

asesmen

guru) setiap hari, bukan hanya Jumat.
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Penelitian ini terbatas pada evaluasi kualitatif
desain dan implementasi. Untuk pengembangan
lebih lanjut, disarankan melalui studi mixed-
method  korelasional dengan  melakukan
penelitian campuran antara kualitatif dan
kuantitatif untuk mengukur korelasi antara skor
asesmen afektif (konsistensi sikap) dengan skor
Benchmark  Test (kompetensi kognitif).
Penelitian penting untuk membuktikan
secara statistik apakah siswa yang disiplin
berbahasa Inggris (afektif tinggi) benar-benar
memiliki skor profisiensi (kognitif) yang lebih
baik.
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